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Koleksi 
Kolektor
Banyak yang bilang, kalau sudah berurusan 
dengan hobi, apapun akan diusahakan, asalkan 
passion terlampiaskan. Apalagi, jika hobinya 
mengoleksi segala sesuatu yang sangat digemari. 
Waktu, tenaga, bahkan uang, boleh jadi takkan 
bisa menghalangi.

6 | INFO KAWASAN

Menengok Nursery 
Bintaro Jaya
Keberadaan tempat persemaian atau pembibitan 
yang dimiliki Bintaro Jaya, menjadikan pengelola 
kawasan bisa memaksimalkan perawatan taman-
taman di Bintaro Jaya.

16 | WARGA

Imam Wibowo
Penyiar Multikostum
Penyiar radio dan MC ini memiliki beberapa 
dimensi dalam menjalani aktivitas. Kadang ia 
terlihat rapi mengenakan setelan jas, tapi di lain 
acara ia mengenakan kostum Superman.

Soto Djakarta Mad Dudung
Rasa Mewah Harga Bersahaja

18 | GERAI BISNIS
Teknisi Profesional dari
Rumah AC



Smart Bintaro 06
Desember 2020

5

Judul Rubrik



6 Smart Bintaro 06
Desember 2020

Menengok Nursery Bintaro Jaya
Teks dan foto: Nadia Lisa Rahman

P engelola Kawasan Bintaro Jaya 
(PKB) memiliki area nursery di 
bilangan Sektor 5, bersebelahan 

dengan tempat pengolahan sampah 
organik. Keberadaan tempat persemaian 
atau pembibitan yang dimiliki Bintaro 
Jaya sejak 2016 lalu tersebut, menjadikan 
pengelola kawasan bisa memaksimalkan 
perawatan taman-taman di Bintaro Jaya. 

“Ya, nursery bisa memaksimalkan 
perawatan dan lebih efisien, karena pupuk 
yang digunakan berasal dari composting 
tanaman-tanaman kering yang ada di 
kawasan juga. Artinya, mulai dari pupuk, 
pembibitan dan penyemaian tanaman, 
sampai pengolahan sampah organik, 
berasal dari lingkungan kawasan sendiri,” 

Berbatasan langsung dengan 
Ibukota Jakarta, Bintaro Jaya 
berupaya menjadikan kawasannya 
teduh, nyaman, dan asri, dengan 
rimbunnya pepohonan dari berbagai 
jenis tanaman. Penghijauan di 
kawasan Bintaro Jaya diharapkan 
dapat memperbaiki kualitas udara, 
minimal di lingkungan Bintaro Jaya 
sendiri. 

Tanaman-tanaman tersebut akan 
dimanfaatkan untuk penghijauan di 
seluruh wilayah Bintaro Jaya dan Graha 
Raya. Terutama di jalan utama dan fasilitas 
umum. “Masing-masing vendor kalau 
butuh tanaman, ya mereka akan ambil ke 
sini. Jenisnya macam-macam tergantung 
kebutuhan mereka,” ujar Pengawas Nursery 
Bintaro Jaya, Dhani Mulyawan. 

Memasuki musim penghujan, para 
vendor biasanya akan lebih banyak 
mengambil tanaman, lantaran mereka 
jarang merombak tanaman saat musim 
panas. Selain itu, banyak juga permintaan 
dari para warga, untuk mengganti tanaman 
di taman-taman klaster. 

“Para warga boleh minta tanaman ke 
kami. Biasanya konfirmasi melalui pengurus 
warga, karena tanaman dari nursery untuk 
ditanam di area umum, seperti taman 
fasilitas umum dan jalan-jalan utama. Jadi 
bukan untuk tanaman pribadi warga,” 
tandas Asep Muchtar, Supervisor Pengelola 
Kawasan Bintaro Jaya.

ungkap Dicky Hartanto, Manajer Tata 
Lingkungan Bintaro Jaya. 

Di lahan seluas 200 m2, pengelola 
kawasan membudidayakan berbagai 
jenis tanaman. Terdapat kurang lebih 40 
jenis tanaman dan pohon. Antara lain, 
dari tanaman perdu ada Pakis, Srigading, 
Puring, Pucuk Merah, Soka, Kembang 
Sepatu, Bakung Air Mancur, Melati Jepang, 
dan Mega Mendung. Untuk jenis pohon, 
ada Palem, Pisang-pisangan, Karet Kuning, 
Trembesi, Ketapang, dan Merak. 

Nursery ini berfungsi sebagai tempat 
pembibitan, stek, dan persemaian. 
Tanaman yang sudah disemai kemudian 
dimasukkan ke dalam polybag. Tanaman-
tanaman tersebut tetap dirawat hingga 
didistribusikan untuk vendor penghijauan 
kawasan atau pengurus warga. 

Info Kawasan

Di lahan seluas 
200 m2, pengelola 
kawasan 
membudidayakan 
berbagai jenis 
tanaman. 
Terdapat kurang 
lebih 40 jenis 
tanaman dan 
pohon.
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Teks: Rio Aribowo

W arga Kuricang telah melakukan 
serangkaian aksi yang 
bermanfaat bagi lingkungan, 

warga, dan spiritual (galang dana untuk 
masjid). Di masa pandemi, banyak inisiasi 
warga yang bergerak melakukan sesuatu 
untuk warga juga. Salah satunya, RT 006/10 
Kuricang yang dihuni oleh 45 kepala 
keluarga..

Ada sembilan warga yang memutuskan 
untuk beraksi. Mereka adalah Zulhelmi 
(Ketua RT), Abi Panambang, Eddy Latief, 
Eric D, Doddy Poetranto, Deni Puspahadi, 
Yansyah Noor, Revi Moeswar, dan Agus 
W. Di awal November silam, mereka 
berkumpul untuk membicarakan keinginan 
bersama demi melakukan hal yang 
berguna untuk warga. 

“Kami ingin berbuat sesuatu untuk 
kepentingan bersama, namun dikelola 
secara profesional,” jelas Doddy Poetranto 
yang selama ini aktif menjaga kelestarian 
lingkungan Kuricang. Akhirnya, ide-ide 
yang berkembang mengerucut ke arah 
kebutuhan dasar manusia, yakni pangan 
yang berlandaskan organik.

Kolam Ikan
Mereka memutuskan membuat 

kolam ikan yang akan menjadi lumbung 
gizi bagi warga. Tahapannya, mulai dari 
persiapan, seperti bersih-bersih, layout 
setting, dan lain-lain. Lanjut pemuliaan 
air kolam (baru ada tiga dari tujuh kolam 
bundar) dan memasukkan bibit ikan yang 
membutuhkan waktu sekitar 12 hari.

Kegiatan di area kolam tersebut terus 

mentahan. “Sedangkan target penjualan 
eksternal, ya pedagang pengumpul dan 
pedagang keliling yang sudah sepakat 
menampung hasil panen kami,” ujarnya.

Menurut Ari Panambang, ia sangat 
menikmati proses dan banyak belajar dari 
warga yang lain, terutama pemrakarsa 
kegiatan. “Apapun hasilnya buat saya 
itu bonus, Tapi rasa persaudaraan, 
kekeluargaan, dan kebersamaan dengan 
warga, buat saya priceless,” ucapnya. 

Lebih lanjut Deni Puspahadi 
menambahkan, program atau kegiatan 
mereka masih di tahap awal, “Ini masih 
sangat dini sebetulnya. Tapi kami berharap 
tantangan-tantangan yang ada, bisa kami 
atasi Bersama. Mudahan-mudahan bisa 
berkembang dan memberi manfaat bagi 
warga Kuricang lain,” harapnya.

Ini aksi sembilan warga RT 006/10 
Kuricang, Sektor 3A, yang ingin 
berbuat sesuatu bagi siapa saja 
yang membutuhkan di tengah 
pandemi. Tidak menggalang donasi, 
namun menebar bibit-bibit ikan di 
kolam.

Ada Lumbung Gizi di Kuricang

berjalan selangkah demi selangkah. Mereka 
juga tengah mempersiapkan rumah 
budidaya. Nantinya, akan ada budi daya 
kutir (kutu air) dan cacing sutera, yang akan 
diikuti dengan budidaya ikan cupang dan 
pembibitan beberapa jenis ikan lain. 

Setelah kolam siap, dilakukan tebar bibit 
yang berlangsung dalam dua hari. Tebar 
pertama 1.300 ekor pada hari Selasa, 10 
November 2020 dan tebar kedua sebanyak 
2.000 ekor, berlangsung pada hari Sabtu, 
14 November 2020. 

Eddy Latief menjelaskan, tujuan 
program lumbung gizi merupakan semi 
bisnis. Ada unsur edukasi yang dipadukan 
dengan unsur bisnis. Target market internal, 
lingkungan Kuricang dan sekitarnya, yang 
melibatkan keahlian memasak ibu-ibu 
atau bisa juga penjualan dalam bentuk 

Info Lingkungan

“Kami ingin 
berbuat 

sesuatu untuk 
kepentingan 

Bersama, 
namun 

dikelola 
secara 

profesional.”
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Info Penting

NOMOR TELEPON PENTING

RSIA Bina Medika Jl. HR Rasuna Said, CBD Sektor 7 2931 8888
2931 8989

Rumah Sakit Mitra 
Keluarga

Jalan Bintaro Utama 3A 2765 9777

Rumah Sakit Pondok 
Indah Bintaro

CBD Emerald Blok CE/C No. 1, 
Boulevard Bintaro Jaya

8082 8888

Rumah Sakit Premier 
Bintaro

Jl. MH. Thamrin, Sektor 7 2762 5500

RUMAH SAKIT

Century Plaza Bintaro Jaya Lantai 1 735 3485

Jl. Burung Gereja, Sektor 2 7370622

Bintaro Jaya Xchange Mall Lt. LG 2986 4796

Ruko Kebayoran Arcade Bok 
C1/21

7487 0876

Guardian Plaza Bintaro Jaya, Lantai 1 735 5473-74

Giant Hypermart Lantai 1 745 0095

Jl. KH Wahid Hasyim, Sektor 7 7487 0082

Bintaro Jaya Xchange Mall Lower 
Ground

2986 4707

Apotik Bintaro Jaya Jl. Bintaro Raya, Sektor 1 737 8575

Apotik K24 Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 2765 5891

Apotik Kasuari 
Pharmacy

Jl. Bintaro Utama IX, Sektor 9 745 7509

Apotik Kawi Jaya Ruko Sentra Menteng, Sektor 7 7486 3942

Apotik Kimia Farma Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 737 1018

Apotek Maleo Jl. Maleo Raya, Sektor 9 745 1036

Apotik Olaf Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 735 9059

Apotik Pharmaplus Kebayoran Arcade 3 Blok E 1 No. 
19, Sektor 7

2221 4246

Apotik Raya Ruko Shophouse Sektor 2 735 4202

Apotik Sapta Nawawi Ruko Shophouse Sektor 2 736 0995

APOTIK

5 a Sec Jl. Bintaro Utama IIIA, Sektor 3A 734 0402

Be Fresh Jl. Bintaro Utama IX, Sektor 9 0818 0737 2323

Cuci Pakai Koin Jl. Maleo Raya, Sektor 9 0813 8569 9525

Dress Up Laundry Jl. Maleo Raya, Sektor 9 0812 1099 3254

Jean Professional 
Textile Cleaner

Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 745 7893

Kiloan Laundry Jl. Elang Raya, Sektor 9 745 7330

Kilo Laundry Ruko Graha Marcella, Sektor 3A 7388 3682

Loundrilab Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 0811 977 735

Propre Laundry Ruko Sentra Menteng, Sektor 7 7486 3973
7486 3933

Urban Coin Laundry Jl. Burung Gereja, Sektor 2 0817 111 911 

Washere Laundry Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 0818 0686 5019

LAUNDRY

Kantor Pusat PT Jaya Real Property 745 8888

Marketing Gallery Bintaro Jaya 745 4545

Marketing Bintaro Jaya 0817 745 455

Pengelola Kawasan Bintaro Jaya 7486 4001

Pengelola BTC dan Pasar Modern 745 3322

Pengelola Fresh Market Bintaro 2221 2272

Pengelola BXc Mall 2986 5000

Pengelola Plaza Bintaro Jaya 735 4888

Polres Tangsel 2952 2262

Polsek Pondok Aren 731 5001

Polsek Pesanggrahan 7388 6887

Polsek Ciputat 749 2187

Posko Lalu Lintas Sektor 1 736 3292

PLN Bintaro 7486 1701

7486 1734

Posko Pemadam Kebakaran Sektor 3A 0811 9000 74

Posko Pemadam Kebakaran Tangsel 3739 1622

UGD dan Ambulans RS Mitra Keluarga 
Bintaro

2765 9111

UGD dan Ambulans RS Premier Bintaro 745 8118

UGD dan Ambulans RSIA Bina Medika 2931 8888

UGD dan Ambulans RS Pondok Indah 
Bintaro Jaya	

8082 8888

RUPA-RUPA

Al Muallafah Islamic 
School (Playgroup, 
TK, SD, SMP)

Jl. Kecamatan No. 99 Pondok Jaya 
TangSel

7486 3032
745 3416

7486 2447

Klinik Gigi Sentra 
Dental Care

Ruko Sentra Menteng MN 60
www.sentradentalcare.com

7486 3882
0821 1279 9773 (WA)
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Laporan Utama

S ebuah rumah di bilangan Jalan 
Elang, Sektor 9, mungkin tampak 
biasa jika dilihat dari luar. Namun, 

begitu menapakkan kaki di lantai dua dan 
tiga, mau tak mau kita akan dibuat kagum 
oleh empu rumah, Roi Rahmanto. Pria yang 
berprofesi sebagai arsitek ini memiliki hobi 
mengoleksi segala macam memorabilia 
beragam grup musik, terutama The Beatles.

Roi menempatkan “hampir” semua 
koleksi The Beatles di satu ruangan cukup 
besar, berlantai parket kayu, karpet, serta 
dilengkapi dengan sofa empuk dan 
meja. Deretan koleksinya terpajang rapi 
pada etalase yang dilindungi kaca. Bagi 
siapapun yang menggandrungi The 
Beatles, berada di ruangan lantai dua ini 
seperti menemukan “surga”. Dijamin betah 
berlama-lama di sana.	

Koleksinya pun beragam. Mulai dari 
album, buku, poster, hingga instrumen 
gitar, bass, dan drum. Ia pun memiliki 
banyak sekali benda-benda kecil 
bergambar John, Paul, George, dan Ringo. 
Seperti pemantik, permainan monopoli, 
Scrabble, mug, jam dinding, bahkan 
permen karet. 

Soal album rekaman, jangan ditanya. 
Mulai dari yang official release album 
sampai rekaman langka, tak luput dari 
sasaran Roi. Lusinan majalah dan buku 
mengenai Beatles juga terpajang dan 
tertumpuk rapi di rak. Poster dan foto juga 
nyaris tak terhitung. 

Tapi, yang menjadikan Roi kolektor 
benda-benda The Beatles tingkat dewa, 
yakni golden record, kostum Sgt Peppers 
Lonely Hearts Club Band, dan alat musik 
yang biasa dimainkan oleh The Fab Four. 
Sebut saja, gitar Rickenbacker seri John 
Lennon dan bass Hofner Paul McCartney. 
Bahkan, Roi punya dua set drum The 
Beatles, yang terpajang di lantai tiga.

Roi mengaku, mulai mengoleksi segala 
sesuatu mengenai The Beatles sejak tahun 
1974. Pada saat itu ia dibelikan piringan 
hitam (vinyl) album Let It Be oleh orang tua. 
Setelah itu, ia semakin menggandrungi 
The Beatles dan satu per satu mengoleksi 
album band asal Liverpool tersebut. 
Mengapa suka The Beatles? “Lagu mereka 
bagus-bagus, konsep band-nya unik, dan 
fenomenal,” tukasnya simpel.

Di ruangan lain, penikmat musik lawas 
ini menyimpan dan memajang album dari 
berbagai grup band. Begitu pula dengan 
memorabilianya. Jumlahnya mungkin 
sudah tak terhitung. Mulai dari The Rolling 

Banyak yang bilang, kalau sudah 
berurusan dengan hobi, apapun 
akan diusahakan, asalkan passion 
terlampiaskan. Apalagi, jika hobinya 
mengoleksi segala sesuatu yang 
sangat digemari. Waktu, tenaga, 
bahkan uang, boleh jadi takkan 
bisa menghalangi. Yuk berkunjung 
ke beberapa rumah warga untuk 
melihat dari dekat koleksi para 
kolektor.

Teks dan foto: Nadia, Rio, Icef

KOLEKSI
KOLEKTOR
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Stones, Deep Purple, Van Halen, Guns 
‘n Roses, hingga beberapa band Tanah 
Air. Bahkan, Roi memiliki satu set drum 
bertuliskan Koes Plus. 

Reputasi Roi sebagai kolektor memang 
begitu bersinar. Tak hanya diantara para 
kolektor, tapi ia juga diakrabi oleh beberapa 
musisi terkenal Tanah Air. Misalnya, Ari 
Lasso dan Ahmad Dhani yang kebetulan 
juga menggilai The Beatles. “Ari Lasso 
pernah membeli piringan hitam The 
Beatles saya,” ungkapnya. Namun kejadian 
jual koleksi tersebut jarang terjadi, karena 
memang ia merupakan kolektor sejati yang 
sangat menyayangi koleksinya.

Mobil Soekarno
Begitu pula ketika kita berkunjung ke 

kediaman Jimmy Samsudin, warga Jalan 
Pinguin, Sektor 3. Di garasi rumahnya, 
terparkir 20 unit mobil klasik. Koleksinya 
bukan sembarang mobil klasik, tapi 
mobil berkelas dan bersejarah. Bahkan, 
ia memiliki Cadillac Fleedwood Seri 75 
Limousine, mobil dinas terakhir presiden 
pertama, Ir. Soekarno. Mobil bersejarah ini 
memiliki panjang 6,9 meter. 

“Cadillac Fleedwood ini merupakan 
mobil klasik koleksi yang paling saya sukai. 
Bukan hanya karena bisa mendapatkan 
mobil dinas terakhir Bung Karno, tetapi 
saya merasa bisa ikut merawat perjalanan 

bangsa. Apalagi, ini mobil hadiah dari John 
F. Kennedy (Presiden Amerika Serikat) dan 
telah melalui beberapa tangan,” ungkap 
Wakil Ketua Umum Persatuan Penggemar 
Mobil Kuno Indonesia (PPMKI). 

Mobilnya pun masih berfungsi dengan 
baik. Masih ada pendingin udara, tiang 
bendera, jok ajudan, colokan lighter, 
sayap belakang, logo burung Garuda, 
dan kaca tengah untuk menjaga materi 
pembicaraan kepala negara. “Banyak yang 
menawar mobil ini, tapi tidak saya jual 
karena sangat bersejarah, berarti saya juga 
ikut merawat sejarah,” ungkap pengusaha 
tambang pemilik sirkuit offroad dan rally di 
Jambi. 

Pehobi otomotif sejak tahun 1995 
ini mengatakan, suatu pencapaian dan 
kepuasan tersendiri bagi kolektor mobil 
tua di Indonesia, jika sudah mendapatkan 
mobil presiden pertama. Ia juga kerap 
mengalami beberapa kejadian aneh dan 
mistik pada mobil tersebut. Misalnya, mesin 
dan klakson mobil yang suka menyala 
sendiri, bahkan maju mundur sendiri. 

Deretan koleksinya yang lain, antara lain 
Cadillac 59 (bekas mobil dinas Gubenur 
DKI Ali Sadikin), Mercedes-Benz 220 tahun 
1963, Mercy Tiger 1984 Coupe dua pintu, 
Chevrolet Bell Air 1957, Chevrolet 1958 dua 
pintu, Hardtop tahun 1971 dan 1966 bekas 
Presiden Soeharto, dan beberapa koleksi 

mobil bersejarah lain yang masih mulus 
dan sering dipakai touring. 

Bak Toko Kaset
Saatnya kita mampir ke rumah Benino 

Aspiranta, vokalis band cadas yang tinggal 
di Sektor 4. Nino, sapaan akrabnya, kini 
memiliki empat ribu lebih album musik 
dan film dari berbagai format, seperti vinyl 
atau piringan hitam, kaset, CD, Betamax, 
VHS, Laserdisc, VCD, DVD, dan Blueray Disc.

Koleksi album musik dan film yang 
didapat dari dalam dan luar negeri tersebut 
terlihat hampir memenuhi isi kamar. Ada 
sekitar 2.000 kaset dan CD, 80 persen musik 
metal, 20 persen musik pop rock era 80-
90an. Bahkan, ia punya kaset-kaset lawak 
Jayakarta Grup. Belum lagi ada sekitar 2.000 
film dari berbagai format, terutama Warkop 
DKI dan film-film tahun 80an. “Kalau kata 
istri, kayak tidur di toko kaset hahaha,” 
tawanya.

Pria kelahiran 21 April ini 
mengungkapkan, kegemarannya 
mengoleksi musik dan film sudah sejak 
kelas 3 SMP. Dulu selalu membeli koleksi 
yang diidamkan melalui toko kaset, trade 
atau barter dengan teman di dalam dan 
luar negeri. Sering pula membeli kala 
manggung di luar kota atau luar negeri. 

“Nah sekarang, belinya via online, karena 
banyak yang diproduksi lagi. Rilisan fisik 

“Cadillac Fleedwood ini merupakan mobil klasik koleksi yang 
paling saya sukai. Bukan hanya karena bisa mendapatkan mobil 

dinas terakhir Bung Karno, tetapi saya merasa bisa ikut merawat 
perjalanan bangsa. Apalagi, ini mobil hadiah dari John F. Kennedy 

(Presiden Amerika Serikat) dan telah melalui beberapa tangan.”
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album lawas di era digitalisasi makin mahal. Misalnya, CD impor 
yang baru, harganya mulai dari Rp 150 ribu-Rp 500 ribu. Harga 
segitu untuk album judul yang langka atau dulunya dirilis secara 
limited edition,” papar Nino yang lebih suka mendengarkan lagu 
dari album asli dibanding digital. 

Tentu menjadi kebanggaan tersendiri ketika berhasil 
mendapatkan barang yang sudah lama diincar, terlebih sang 
istri memiliki hobi yang sama untuk mengumpulkan film dan 
musik. “Bersyukur banget bisa sehobi dengan istri. Zaman pacaran 
malah sering hunting film bareng ke Glodok, terutama film-film 
Indonesia jadul,” ungkapnya. 

Pria berambut gondrong ini pun menjelaskan cara merawat 
ribuan koleksinya. Semua CD atau kaset, jika sudah selesai 
didengarkan atau ditonton, harus diplastikkan lagi, supaya tetap 
bersih dan selalu terlihat baru. Setahun sekali, ia rajin mengganti 
dengan plastik yang baru dan semua koleksinya juga pantang 
dicorat-coret.

Sepasang Kolektor
Berikutnya, kita menyambangi pasangan kolektor Dimas 

Mahendra-Puteri Roseline, yang tinggal di Jalan Kucica, Sektor 9. 
Jika sang suami menggandrungi komik, die cast, dan robot mainan 
sejak kecil, sang istri punya hobi yang cukup unik, yaitu mengoleksi 
permen asal Austria, Pez. Ciri khas permen ini, dispensernya yang 
panjang dan memiliki ‘kepala’ tokoh kartun.

Favorit Dimas tentu saja komik superhero. Baik dari DC Comics 
maupun Marvel. Seiring waktu berjalan, ia juga mengenal komik 
manga, macam Dragon Ball dan Kungfu Boy. Bertumpuk-tumpuk 
komik terkumpul dan tersusun rapi di rak buku. Bersamaan dengan 
itu, koleksi mobil-mobilan (die cast) dan robot mainan Dimas, tanpa 
terasa jumlahnya semakin banyak dari waktu ke waktu. Ia juga 
harus menempatkan koleksinya di rak khusus, agar lebih rapi dan 
apik. 

Sementara itu, mengoleksi permen Pez baru Puteri lakoni 
sejak tahun 2011 ketika masih di bangku kuliah. Satu demi satu, ia 
mengoleksi permen ini tanpa menikmati permennya. Tujuannya, 
agar dispensernya lebih aman di dalam kemasan plastik. “Tapi 
akhirnya banyak juga yang harus dibuka, karena permennya cair 
dan mengundang banyak semut,” ungkap Puteri.

Untuk koleksi favorit, Puteri sangat menyayangi Pez Social 
Distortion, band kesukaannya, yang berkepala tengkorak, karena 
unik dan langka. Sedangkan Dimas tidak akan melepaskan Robot 
Mega Zord Power Rangers dan lukisan Gundala bertanda tangan 
asli Hasmi.

Kegiatan memburu barang koleksi menjadi momen seru 
yang mewarnai kisah cinta mereka. Toy Fair menjadi acara spesial. 
Uniknya, kendati berbeda benda, tapi koleksi mereka kerap senada. 
Jika Dimas memiliki action figure Darth Vader, Puteri juga membeli 
Pez berkepala tokoh antagonis saga Star Wars tersebut. 

Dimas menceritakan, koleksi yang mereka miliki ternyata ikut 
berperan dalam ritual pernikahan mereka. “Beberapa koleksi robot 
terpaksa saya relakan untuk dijual demi biaya pernikahan,” aku 
Dimas sembari tersenyum. Puteri yang duduk di sebelah Dimas 
meledek, ia bersyukur koleksi Pez-nya tidak ikut dijual untuk biaya 
nikah.

Kesenangan mereka mengoleksi masih terus menghangat. 
Puteri bergabung di komunitas Pez Indonesia dan ikut gathering 
beberapa kali. Kini, Dimas membuka toko online bernama Toko 
Nenek, yang menjual beragam pernak-pernik unik yang layak 
dikoleksi. 

Kolektor tanaman
Masih di bilangan Jalan Kucica, Sektor 9, terakhir kita singgah 

di kediaman Vien Tasman, ibunda selebgram ternama Indonesia, 
Rachel Vennya. Sejak lama ia sangat menyukai tanaman hias. 
Bahkan sejak duduk di bangku SMA, Vien telah gemar bercocok 
tanam dengan pot. Pandemi ini justru membuatnya semakin rajin 
menambah koleksi tanaman. 

Terlihat dari rumahnya yang dipenuhi berbagai jenis tanaman. 
Bukan hanya tampak dari depan rumah saja, di dalam pun 
dipenuhi dengan tanaman dari berbagi jenis. Saking terlalu banyak 
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Laporan Utama

jenis tanaman hias, membuat Nena, sapaan 
akrab Vien, tak hafal semua jenisnya. Paling 
diingat, jenis tanaman Begonia, Kaladium, 
Monstera, Aglonema, dan Alokasia, dengan 
kisaran harga puluhan ribu hingga jutaan 
rupiah. 

“Saya sempat punya 30 jenis Begonia 
dan semuanya mati. Ya cocok-cocokan 
juga. Saya pikir memang tidak cocok di 
rumah saya, jadinya stop untuk koleksi, 
Begonia awalnya murah, tapi sekarang 
bisa mahal, karena memang cantik sekali,” 
terang warga yang hampir 10 tahun 
bermukim di Bintaro Jaya. 

Berkebun, menurut Nena, dapat 
melepas penat, menyejukkan hati 
dan pikiran. Ibu dari dua anak 
perempuan ini selalu merasa senang 
dengan kesibukannya melihat dan 
merawat tanaman setiap hari. Apalagi, 
pada saat pandemi yang mengharuskan 
orang lebih sering berada di rumah.

“Bangun tidur lihat tanaman. Naik 
turun untuk lihat tanaman yang di atas. 
Kalau ditinggal pergi keluar, jadi kangen 
tanaman. Kalau lagi ‘ngotak-atik’ tanaman 
juga nggak terasa bisa sampai sore. Jika kita 
melakukan sesuatu yang kita suka, maka 
waktu tidak akan terasa,” ungkapnya. 

Untuk mendapatkan tanaman-
tanaman hias tersebut, Nena yang 
sangat cinta pada kawasan hijau Bintaro 
Jaya, mendapatkannya dari jaringan 
pertemanan yang ia miliki. Terkadang 
ditawarkan pedagang tanaman hias. 
Ada pula yang melalui sistem booking 
untuk mendapatkan bibit dari tanaman 
incarannya. Nena mengaku, selalu merawat 
tanaman hias dari kecil hingga menjadi 
besar, karena terbilang ekonomis dan 
benar-benar dipelihara sendiri. 

Tidak Susah dan Rumit
Bagi para kolektor ini, merawat barang-

barang koleksi mereka ternyata tidak 
sesulit yang kita bayangkan ya. Seperti 
yang dituturkan oleh Dimas dan Puteri. 
Contohnya, Puteri yang menempatkan Pez 
koleksinya di ruangan ber-AC, sementara 
Dimas menaburi kapur barus di rak komik 
dan action figure. Keduanya dibersihkan 
saja agar tak berdebu, terkadang juga 
diberi silica gel, supaya tak berjamur. “Kalau 
ada rezeki, saya mau buat rak kaca yang 
bagus,” ucap Dimas. 

Demikian halnya dengan Jimmy. 
Merawat mobil klasik, tua, dan bersejarah, 
tidaklah susah dan rumit. Tergantung 
bagaimana merestorasi mesin ketika awal 
membeli. Jika awalnya sudah benar, cukup 
dengan memanaskan mesin secara rutin. 
Pasalnya, mobil-mobil koleksinya tersebut 
bukan hanya untuk pajangan. 

“Paling benar itu kalau mobil tua dipakai 
touring nggak mogok dan kalau dipamerin 
menang. Jadi, jangan cuma dipamerin, tapi 
nggak bisa jalan-jalan jauh atau nggak bisa 
jalan. Alhamdulillah, semua mobil saya urus 
dengan bengkel sendiri dan sparepart yang 
berhasil didapatkan langsung dari Amerika,” 
terang pria yang juga hobi mengoleksi 
arca. 

Berburu memorabilia sampai ke luar 
negeri juga dilakoni Roi. Ia memburu 
album dan merchandise The Beatles ke 
Inggris dan Amerika untuk memperoleh 
barang yang unik dan langka. Menurutnya, 
di Amerika ada toko yang khusus menjual 
beragam benda bernuansa The Beatles. 

Roi tengah berencana merenovasi 
rumahnya sehingga ruang The Beatles-nya 
menjadi lebih luas. Ia sudah merencanakan 
akan menyusun koleksi sesuai dengan 
album rilisan The Beatles. Misalnya, semua 
koleksi yang berhubungan dengan album 
Abbey Road, akan ia susun dalam satu 
rak atau etalase kaca. Lantaran pandemi, 
rencana pembangunan itu mesti tertunda. 
Tak hanya renovasi, pandemi ini juga 
menunda Roi untuk hunting beberapa 
wishlist yang sudah ia susun rapi. 

Tentu saja masih banyak kolektor-
kolektor lain yang juga menarik untuk 
diulas. Hanya keterbatasan halaman dan 
waktu saja, yang menjadi kendala. Jika ada 
kolektor atau warga lain yang punya hobi 
menarik, jangan sungkan-sungkan untuk 
menghubungi tim redaksi ya.

Berkebun, menurut Nena, 
dapat melepas penat, 

menyejukkan hati dan pikiran. 
Ibu dari dua anak perempuan 

ini selalu merasa senang 
dengan kesibukannya melihat 
dan merawat tanaman setiap 

hari. Apalagi, pada saat 
pandemi yang mengharuskan 
orang lebih sering berada di 

rumah.
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Gimana awal mula tertarik dunia 
broadcast? Passion-kah?

Awalnya hanya tertarik pada dunia 
media dan jurnalistik secara umum. 
Saya, sebagai mantan anak ROHIS yang 
introvert nggak pernah kebayang tuh 
menjalani separuh hidup sejauh ini 
sebagai penyiar radio. 

Masuk radio pun hanya dengan 
sebuah keisengan seorang mahasiswa 
yang saat itu sedang menyusun skripsi 
dan mendengar bahwa Radio Prambors 
sedang membuka lowongan penyiar. 
Singkat cerita berhasil diterimalah 
sebagai penyiar, and the rest is history.

Pelajaran penting yang diingat 
hingga saat ini, bahwa semua orang 
terlahir bisa berbicara, tapi tidak semua 
memiliki kemampuan dan kesempatan 
untuk mampu berkomunikasi secara 
efektif.

Hobi dan kegiatan di luar 
selain ngemsi dan nyiar?

Saya suka olah raga, travelling, 
nonton, dan mengoleksi action 
figures dan statues Superman. 
Saya juga menjadi anggota 
komunitas Superman Fans of 
Indonesia, pengajar di sekolah 
komunikasi TalkInc, dan ngurusin 
dua podcast, yaitu Kongkow 
Bareng dan PoDoAE.

Bagaimana dengan peran 
sebagai Soekarno? Bakat 
akting yang terpendamkah?

(tertawa) Itu nggak sengaja, 
nggak niat, dan nggak nyangka. 
Mungkin efek jadi penyiar radio 
juga sih itu. Jadi penyiar lalu jadi 
MC, klien melihat profil saya dan 
dengar suaranya, lalu kebetulan 
butuh karakter Soekarno buat 
iklan produknya. Dari iklan 
dikenal sama casting director, lalu 
diajak main film. Total 4 film dan 
3 iklan sebagai Soekarno.

Komentar soal Bintaro Jaya?
Saya tinggal di Bintaro Jaya sejak tahun 

2008. Ini salah satu kawasan hunian di 
Selatan Jakarta yang memiliki image 
bagus dan berkelas. Seiring dengan 
berkembangnya kawasan, memang harus 
lebih memperhatikan keseimbangan 
kenyamanan antara residensial dan 
komersial. Bagaimana akses bisnis 
ditambah tanpa menambah keruwetan 
dalam kawasan tempat tinggal? Pelebaran 
jalan dan perapian area pejalan kaki harus 
ditingkatkan agar terlihat lebih modern.

Ada tips menjadi penyiar atau MC?
Rajin membaca dan menambah 

wawasan, profesional, menyukai musik, 
memiliki sense of humor dan emosi yang 
baik, tidak cacat artikulasi ataupun vokal, 
serta mau belajar, berbagi, bercerita, dan 
berempati.

Sebagai penyiar dan MC yang memiliki 
“jam terbang” cukup tinggi, apa suka 
dan dukanya selama ini?

Profesi penyiar dan MC itu membuka 
banyak sekali pintu kesempatan untuk 
merasakan banyak hal, seperti bertemu 
dengan figur publik, VIP, dan akses yang 
mungkin kebanyakan orang tidak mudah 
mendapatkan, serta mendapatkan apresiasi 
terhadap profesi tersebut. Tapi privasi jadi 
berkurang, menghadapi ekspektasi orang, 
dan tertantang untuk selalu obyektif dan 
netral.

Apa pengalaman paling berkesan 
selama ngemsi?

Banyak, tapi yang terakhir masih diingat 
saat viral ketika menjadi MC pernikahan 
Raisa dan Hamish (2017) dan satu 
panggung bersama Tom Holland dan Chris 
Hemsworth di Bali (2019).

Penyiar radio dan MC 
ini memiliki beberapa 
dimensi dalam 
menjalani aktivitas. 
Kadang ia terlihat rapi 
mengenakan setelan 
jas, tapi di lain acara ia 
mengenakan kostum 
Superman. Bahkan 
mungkin tak banyak 
yang menduga kalau 
ia sudah memerankan 
sosok Soekarno di empat 
film layar lebar dan tiga 
iklan. Mari kita berikan 
microphone untuk Imam 
Wibowo….

Teks: Rio Aribowo

Penyiar Multikostum
I M A M  W I B O W O
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Kuliner

P erlu strategi cipta rasa yang oke 
untuk membangun bisnis kuliner. 
Modal finansial bisa menyusul 

setelah itu. Taste yang disukai banyak orang 
merupakan kepuasan yang tak terbayar 
bagi Rialdy Lokaputra, pemilik kedai Soto 
Djakarta Mad Dudung. Ia tak menyangka 
jika dalam waktu singkat kedainya ramai 
dikunjungi penikmat kuliner.

Rialdy mengaku, kelezatan makanan 
di kedai miliknya berasal dari racikan 
khas Chef Henry yang telah lama malang 
melintang di dunia masak. Baik di resto 

Teks dan foto: Rio Aribowo

Kedai makan yang satu ini paham 
benar bagaimana menyuguhkan 
soto dan sop yang disukai lidah 
banyak orang. Terletak di tengah 
Pasar Modern Bintaro Jaya, Sektor 
7, kelezatan yang mereka sajikan 
terasa mewah.

maupun hotel. Tak heran setelah mencicipi, 
rasanya beda. “Kami ingin orang yang 
mencicipi masakan heran di saat mereka 
membayar, kok makanan selezat ini 
harganya cuma segitu,” ujar Rialdy sembari 
tersenyum.

Mad Dudung memiliki tiga menu 
andalan yang bakal bikin penyuka 
makanan kesengsem, yaitu soto, sop, dan 
nasi kebuli. Yuk mari kita cicip satu persatu. 
Soto Mad Dudung punya taste yang mirip 
dengan Sop Kaki Kambing kenamaan. 
Kuahnya merupakan racikan antara susu, 
minyak samin, kaldu, dan rempah-rempah 
khas tanpa MSG. 

Topping bisa dipilih, mau sapi, ayam, 
paru goreng, iso babat atau campur. Jika 
bicara rasa, tentunya dengan komposisi 
kuah seperti di atas, ditambah racikan 
khas Chef Henry, rasanya sangat sulit jika 
menyebut menu ini tidak enak, karena 
yang kami rasakan sungguh memuaskan.

Untuk sop, racikan Mad Dudung tidak 
berbeda jauh dari soto, hanya minus susu 

saja, dan 
beberapa 

rempah khusus, sehingga rasanya lebih 
lezat dan berbeda dengan sop serupa. 
Pilihan isinya pun sama dengan soto. 
Hanya bedanya sop memiliki dua pilihan, 
sop saja atau mau yang isinya ditumis. 
Rasa yang diterbitkan setelah menyeruput 
sop ini hangat dan menyegarkan. 
Kelezatan dan kehangatan menyatu dalam 
semangkuk sop racikan Chef Henry.

Nasi Kebuli ternyata tak kalah lezat, 
memiliki rasa yang otentik Timur Tengah, 
dengan potongan daging kambing 
dan butiran kismis menghiasi. Rempah 
yang dirasa lidah memang lebih “mahal” 
dibanding harganya. 

Untuk harga makanan di Mad Dudung, 
mulai dari Rp 20 ribu-Rp 45 ribu. Mereka 
buka setiap hari mulai pukul 07.30 hingga 
15.00, kecuali hari Senin dan Jumat. Mereka 
juga bisa Anda jumpai di GoFood dan 
GrabFood.

Soto Djakarta Mad Dudung
Pasar Modern Bintaro Jaya 
Blok KA No 113, Sektor 7
Harga: Rp 20 ribu-Rp 45 ribu
Jam buka: 07.30-15.00
(kecuali hari Senin dan Jumat)

Rasa Mewah
S O T O  D J A K A R T A  M A D  D U D U N G

Harga Bersahaja
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Gerai Bisnis

Berbeda dengan jasa instalasi dan 
servis AC pada umumnya, Rumah 
AC Timmy Electrindo memiliki tim 
khusus yang profesional dengan 
kualitas wahid. Para teknisi telah 
menjalani pelatihan dan memiliki 
sertifikat resmi. Terlebih saat 
pandemi, pihaknya memberlakukan 
SOP tambahan bagi para karyawan.

maka kami siapkan dengan senang hati. 
Namun ada juga konsumen yang memiliki 
APD sendiri, jadi teknisi kami tinggal 
datang,” ungkap Femmy.

Selain berbisnis jual beli dan servis 
AC, Femmy pun melebarkan sayap 
dengan menambah CCTV. Penjualan 
yang dilakukan baik secara offline dan 
online melalui hampir semua marketplace. 
Tapi dalam masa pandemi, ia mengaku 
mengalami penurunan omzet penjualan. 
Hanya saja masih bisa bertahan karena 
penjualan dilakukan secara daring.

Sementara harga yang ditawarkan 
beragam, untuk AC tergantung merk, 
dengan harga mulai dari Rp 3-7 juta. Untuk 
CCTV paket 4 kamera juga tergantung 
resolusi, yakni mulai dari Rp 3-4 juta. Harga 
tersebut sudah termasuk instalasi dan 
garansi servis atau cuci AC selama sebulan, 
pergantian sparepart dengan garansi satu 
bulan, dan untuk garansi barang baru, 
yakni satu tahun.

Perawatan Berkala
Bicara bidang jasa, Femmy mengakui, 

mengikuti alur dari beragam karakter 
konsumen dengan semua kalangan, mulai 
dari rumah biasa, instalasi pemerintah 
hingga gedung. 

Ia juga berpesan agar pengguna AC tak 

lupa merawat AC minimal tiga bulan sekali 
untuk servis. Biasanya, AC yang bermasalah 
didominasi oleh pengguna yang kerap 
sibuk sehingga lupa membersihkan 
AC. Sedangkan untuk CCTV, tidak ada 
maintenance khusus selama masih bisa 
berfungsi. 

Merawat secara berkala tidak hanya 
untuk membuat tetap awet saja, tapi juga 
menjaga kesejukan ruangan. Ketika AC 
bekerja secara baik dan menghasilkan 
udara dingin yang baik, maka ia juga akan 
mengurangi tingkat kelembaban. Hal ini 
juga akan membantu dalam melancarkan 
sirkulasi udara. Apalagi, cara kerja 
pendingin ruangan memiliki filter yang 
akan menyaring partikel seperti tungau 
dan debu.

Jika AC tidak diservis secara berkala, 
tentu kemampuan atau kinerjanya akan 
mengalami penurunan, merusak kualitas 
udara, dan tidak berfungsi sebagaimana 
mestinya. Untuk itulah, melakukan servis 
secara berkala akan mengoptimalkan 
kinerja. 

Melakukan perawatan secara berkala 
membutuhkan teknisi. Sebagai jasa servis 
AC yang profesional, Rumah AC Timmy 
Electrindo hadir menjadi solusi terbaik, 
karena pekerjaan akan dilakukan oleh para 
profesional dan bertanggung jawab.

Teks dan foto: Nadia Lisa Rahman

Teknisi Profesional dari Rumah AC

F emmy Lisnawati, pemilik Rumah 
AC, memilih bisnis yang bergerak di 
bidang jasa elektronik, khususnya 

AC, sejak Agustus 2007. Berpusat di 
Mangga Dua Square, kini Femmy telah 
memiliki 12 cabang di beberapa wilayah, 
seperti Sumatera, Kudus, Jogja, Cirebon, 
Bandung, Bali, Banjarmasin, Samarinda, 
dan beberapa daerah lain. Di Bintaro juga 
sudah ada cabangnya.

“Setiap pagi masuk kantor kami cek 
suhu badan, kemudian teknisi harus 
memakai masker dan jaga jarak saat 
menginstalasi. Jika ada konsumen yang 
menginginkan teknisi menggunakan APD, 



Argotelo Salatiga
Jajanan Tradisional Indonesia
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Tanpa Penga
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Peristiwa

PT ACE Hardware Indonesia, Tbk, merayakan ulang tahun ke-25, 
menghadirkan layanan terbaru untuk kemudahan berbelanja 
bagi pelanggan, disertai dengan aksi sosial dan berbagai program 
promosi menarik yang dikemas dalam tema “ACE Indonesia, 25 Years 
Anniversary, 25 Tahun Memberi Solusi untuk Indonesia.”

Dalam ultah kali ini, meluncurkan MISS ACE, yaitu layanan 
digital yang akan membantu pelanggan, agar berbelanja di ACE 
semakin mudah. ACE juga menyediakan berbagai cara belanja 
mudah lain melalui ACE online di www.acehardware.co.id/shop, 
www.ruparupa.com sebagai authorized online retailer Kawan 
Lama Group, serta whatsapp toko dengan mengakses bit.ly/
ACEWhatsapp.

Di samping itu, untuk memeriahkan anniversary ke-25, ACE 
juga melakukan aksi sosial dengan mendonasikan 150.000 APD 
dan alat kesehatan, serta berbagai program promosi yang dapat 
dimanfaatkan oleh seluruh pelanggan setia. Menghadirkan 
program promosi yang berlangsung hingga 1 Desember 2020 di 
toko ACE seluruh Indonesia, melalui berbagai penawaran menarik.

Ratusan Warga Kasuari Ikuti Swab Gratis

HUT ke-25 ACE Hardware

Beberapa warga Kasuari Sektor 9, 

terindikasi virus Covid-19 dan Satuan 

Tugas (Satgas) Kasuari melaporkan hal 

tersebut ke Puskesmas Pondok Pucung, 

Kota Tangerang Selatan. Pihak Puskesmas 

Pondok Pucung lantas melakukan tracing 

dengan melakukan tes Swab secara gratis 

kepada 100 warga di Balai Warga Kasuari, 

hari Sabtu, 7 November 2020. 

Menurut Budiastuti, Ketua RW 

09 Kasuari, pihaknya juga membuat 

panitia khusus untuk tes Swab, demi 

memastikan warga menjaga jarak 

dan menerapkan protokol kesehatan. 

Satgas yang tergabung di Kasuari juga tetap 

bertanggung jawab untuk memantau dan 

bekerja sama dengan puskesmas. Warga juga 

membantu memenuhi kebutuhan saat 

warga menjalani isolasi mandiri, seperti 

konsumsi dan lain sebagainya.

Penanggungjawab Lomba K3 

Kasuari, Tini Subagyo menambahkan, 

Kasuari juga menerapkan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) bagi warga 

yang menjalankan isolasi mandiri, 

dalam membuang sampah organik 

dan anorganik. “Pembungkus sampah 

anorganik maupun organik yang akan 

dibuang atau diangkut truk sampah, harus 

disemprot disinfektan terlebih dahulu,” 

pungkasnya. (nadia)

RS Premier Bintaro merayakan usia 22 tahun dengan 
menyelenggarakan 22 webinar. Salah satunya, giant webinar 
yang berlangsung hari Sabtu, 7 November 2020, bersama 
Kementerian Kesehatan RI, Ikatan Dokter Indonesia (IDI) dan 
Perhimpunan Rumah Sakit. Topiknya, Speak Up for Patient and 
Health Worker Safety.

Menurut dr. Martha M.L Siahaan, MARS. MH. Kes, Direktur RS 
Premier Bintaro, tema tersebut dipilih lantaran terasa relevan 
dengan suasana pandemi. Ditambah dengan kesehatan para 
tenaga kesehatan yang tak kalah penting sebagai garda depan 
pertarungan melawan Covid-19. 

Webinar diikuti oleh lebih kurang 2.853 peserta dari 
seluruh Indonesia. Menghadirkan sejumlah pembicara yang 
berkompeten dari dalam maupun luar negeri. Salah satunya, 
Erin Lloyd, Group Head Nursing Quality and Risk Management 
Ramsay Sime Darby Health Care. Martha berharap rumah sakit 
di Indonesia dapat berkolaborasi dan menjadikan patient and 
health worker safety sebagai budaya yang selalu terus dijaga. 
(rio)

Giant Webinar RSPB Gandeng 
Kemenkes dan IDI



TERAPI
Terapi ke rumah untuk anak 

kesulitan belajar membaca, Autsm, 
ADHD, Down Syndrome, Cp. 

Hubungi : Diah Prasetyawati
0877 7452 0870

KURSUS/PRIVAT

JASA
SEDOT WC PENUH / MAMPET
PEMBUATAN SEPTICTANG /
RESAPAN. KARYA MANDIRI

Telp. (021) 733 3193, 0812 1925 1009, 
0812 9100 0239, 0813 1319 6109(WA), 

0812 1002 4199 (WA)

SEWA MOBIL
ZAFIRA RENT CAR

Mobil rental keluarga. 
Menyewakan Avanza, Innova, Alphard, Elf 
dll. Rp 350.000,-/12 jam+supir. Dalam dan 

Luar Kota. Drop Bandara Rp 200.000,- 
Telp. : 0811 889 551, 0821 1392 9255, 

0851 1649 6555

PALEM COMPUTER
Menerima servis segala macam
 masalah komputer Anda. PC,

 Laptop, Server, Printer, Monitor, 
Installment, Networking. 

Maintenance bulanan kantor/rumah.
Hubungi : 0896 1823 7174

KOMPUTER

MAKANAN

Menyediakan Frozen Food :
Nugget, Spicy Chicken, Egg Roll, 

Shrimp Roll, Karage, Chicken Katsu, 
Toppoki+Odeng, Toppoki Mozarella, 

French Fries, Bakso Sapi, Tahu Baso.
Telp. 0882 9195 4707
WA : 0838 7599 3535 

Terima pesanan nasi box, tumpeng, 
kue-kue seperti risol, martabak, 
arem-arem, lemper, kue sus dll.

Hubungi :
Ibu Kadar 021 7408711

Pesanan diambil (tidak diantar)

Pengenalan Al Qur’an / Iqro’,Tajwid, 
Murottal Tilawah (dengan nada/lagu) 

dll dengan cara praktis, cepat dan
 terarah. Hubungi : 0813 1660 3190

(Ustadz Faisal, SPdi)
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Peristiwa

Bagi para wanita yang membutuhkan 
perawatan kulit agar tetap sehat dan 
cantik, kini di RS Ibu dan Anak (RSIA) Bina 
Medika, CBD Sektor 7, sudah ada layanan 
Bina Dermatology Care (BDC). Acara soft 
launching berlangsung hari Rabu, 11 
November 2020. 

Dr. Irma Rismayanty, MM, Direktur 

RSIA Bina Medika, Bina Dermatology 
Care untuk memenuhi kebutuhan 
kecantikan wanita dan kasus kulit 
pada anak yang juga kerap terjadi. 
Dr. Dendy Zulfikar, Sp.DV, salah satu 
dari empat dermatovenereologis 
menambahkan, unit ini melayani 
mulai dari dermatologi anak, infeksi, 
kosmetik, alergi, hingga bedah kulit, 
seperti liposuction dan lain sebagainya.

Lebih lanjut Dendy menjelaskan, 
untuk beberapa masalah kulit, seperti 
Vitiligo, BDC menggunakan terapi 
lanjutan yang menggunakan cangkok 
sel, sehingga hasilnya lebih efektif. 
Masalah lain, seperti strechmark, tahi 
lalat, tumor kulit di wajah, dan lain-lain, 
dapat ditangani dalam satu hari (one 
day care). (rio)

Soft Opening Bina Dermatology Care  

T Bunc Enterprise memperingati 
Hari Pahlawan dengan menggelar 
charity event untuk para pahlawan 
medis yang bertugas di Rumah Sakit 
Apung. Acara bertempat di D82 Café 
Resto, Jl. Elang, Sektor 9. Menampilkan 
beberapa talent DJ dan FDJ mereka, 
seperti Dimust, Avril, Giwang Barlian, 
Lucyana, Werner, Julie Widjaja, Citra, 
T-Bunc Collaboration Band, dan tentu 
saja DJ Bierlee yang berkolaborasi 
dengan Fariz RM demi menghimpun 
donasi. 

Para DJ dan FDJ meramu lagu-lagu 
dansa hits dengan sangat rancak dan 
mampu mengajak pengunjung untuk 
bergoyang. Malam makin pecah saat 
Trio Godfather (Deddy Dhukun, Mus 
Mujiono, dan Fariz RM) melantunkan 
nomor hits mereka, seperti Bohong, 
Tanda-tanda, dan Barcelona.    

Sebelumnya, D82 Café juga 
mengadakan acara dengan menyulap 
interior menjadi nuansa horor untuk 
menyambut Halloween Day. Mulai 
dari pintu masuk, pengunjung sudah 
disambut oleh kuburan dan aroma 
kemenyan di lobi kafe. Di sekitar 
tangga menuju lantai dua juga 
digantung boneka kuntilanak dan 
suara-suara yang bikin merinding. 
Pengunjung dan pengisi acara pun 
tampil dengan kostum ala Halloween. 
(rio)

Masih dalam rangkaian 22 webinar 
untuk memperingati usia 22 tahun, pada 
tanggal 14 November 2020, RS Premier 
Bintaro kembali mengadakan Giant 
Webinar. Temanya, “Infection Control 
Comprehensive Program Implementation 
and Monitoring During Pandemic”. Kali ini, 
menggandeng Ikatan Alumni Magister 
Administrasi Rumah Sakit (Ikamars), CARS, 
RSCM, PERSI, dan IDI.

Lebih dari 4.000 peserta memadati layar 
aplikasi Zoom dan YouTube Live. Mereka 
berasal dari rumah sakit, puskesmas dan 
masyarakat yang tersebar dari Sabang 
hingga Merauke. “Kami membuka informasi 
mengenai infection control melalui webinar. 
Kami harap peserta khususnya rumah sakit 
dapat lebih perhatian lagi terhadap tata 
kelola infection control, seperti yang telah 
kami jalankan sejak tahun 2001,” ungkap dr. 
Martha ML. Siahaan, MARS, MHKes, Direktur 
RSPB.

Acara berlangsung mulai pukul 
12.30-17.00. Menampilkan beberapa 
pembicara, antara lain Helen 
Musgrove dari Health Infection Control 
Management Resources (HICMR) 
Australia, konsultan yang tiap tahun 
mengaudit rumah sakit di bawah 
naungan Ramsay Sime Darby, dan Dr. 
Ari Prayitno, SpA (K) dari RSCM. Tak 
ketinggalan ada beberapa door prize 
berupa tes PCR gratis untuk peserta 
yang bertanya di sesi tanya jawab. (rio)

R S I A  B I N A  M E D I K A

Infection Control Sita Perhatian 4.000 Peserta
R S  P R E M I E R  B I N T A R O

Charity Event untuk
Pahlawan Medis

D 8 2  C A F É  R E S T O
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